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ABSTRAK 

Keberagaman di Indonesia memang diakui oleh semua penduduknya. Namun, 

walaupun demikian, pengakuan terhadap keberagaman tersebut tidak selalu diikuti 

oleh penerimaan terhadap eksistensi kelompok yang berbeda. Konflik keagamaan 

semakin terlihat karena adanya kontestasi dalam diskursus wacana keagamaan di 

media online, seperti wacana mengenai eksklusivisme dan radikalisme. Ini 

memengaruhi sikap masyarakat yang menjadi lebih tertutup bahkan resisten 

terhadap perbedaan.  Nahdlatul Ulama (NU) melalui situs NU Online, mencoba 

menyebarkan gagasan pluralisme guna melawan tren ini. Atas dasar tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teks pluralisme dalam situs 

NU Online serta bagaimana konsep pluralisme diwacanakan di situs NU Online. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang dengan jenis studi kepustkaan 

(library rersearch). Objek material yang dianalisis adalah situs NU Online. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Sumber data primer berasal dari 

teks di situs NU Online, sementara sumber data sekunder berasal dari literatur 

lainnya. Teks yang berkaitan dengan wacana pluralisme dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis ala Norman Fairclough, di mana 

pendekatan ini memiliki tiga dimensi yaitu: dimensi teks (micro level), dimensi 

praktik (mezzo level), dan dimensi praktik sosial (macro level). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa NU Online mengartikan pluralisme 

sebagai sikap yang terbuka terhadap perbedaan dengan menekankan dialog dan 

upaya menghindari konflik untuk menciptakan hubungan yang harmonis antarumat 

beragama. Selanjutnya dalam dimensi teks, wacana pluralisme di situs NU Online 

diartikulasikan dengan menggunakan bahasa formal berdasarkan fakta saintifik dan 

normatif untuk mengkomunikasikan pluralisme kepada masyarakat yang lebih luas. 

NU Online juga menekankan pentingnya dialog dalam menghadapi perbedaan, 

untuk membangun kepercayaan masyarakat bahwa betapa pentingnya pluralisme 

sebagai etika sosial dalam menghadapi keberagaman di Indonesia serta untuk 

melawan eksklusivisme, radikalisme, dan intoleransi. Pada dimensi praktik 

diskursif, wacana pluralisme dipengaruhi oleh ideologi yang diwakili oleh NU 

Online sebagai media digital yang berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama. Situs ini 

berfokus pada wacana keislaman yang moderat dan toleran, termasuk wacana 

pluralisme. Pada dimensi praktik sosial, wacana pluralisme di situs NU Online 

memberi pengaruh kuat pada gagasan keagamaan yang moderat dan inklusif. Nilai-

nilai ini membantu menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan saling 

menghargai antarumat beragama, serta dapat mengurangi ketegangan sosial akibat 

gagasan eksklusivisme, radikalisme, dan intoleransi yang semakin menguat. 

Kata Kunci: NU Online, Pluralisme, Analisis Wacana Kritis, Norman Fairclough  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi yang penuh dengan arus media yang besar seperti ini, 

maka media menjadi sangat berperan penting terhadap sumber informasi dan 

pengetahuan, sesuai dengan fungsi media  bahwa di dalam literatur komunikasi dan 

jurnalistik disebutkan terdapat lima fungsi utama pers yang berlaku universal, 

yakni: informasi, edukasi, koreksi, dan mediasi.1 Dari fungsi pers dan media 

tersebut sudah pasti yang sangat berperan penting dalam penyampaian informasi 

kepada masyarakat adalah  media dan biasanya masyarakat hanya cenderung pada 

satu media saja tanpa mencari tahu informasi dari media yang lainnya. 

Kecendrungan ini yang menyebabkan sudut pandang khalayak, karena bagaimana 

pun media memiliki konstruksinya sendiri. Website menjadi salah satu bentuk 

paling umum dari keberadaan online, dan lembaga-lembaga keagamaan pun turut 

memanfaatkannya untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan kepada khalayak 

yang lebih luas. 

Mengapa dalam penelitian ini hanya mengambil pemberitaan online-nya 

saja? Karena saat ini media online mempunyai pengaruh yang sangat besar. Satu 

sisi karena akses menuju portal berita online sangat mudah, cukup dengan 

smartphone dan jaringan internet, selain itu khalayak sudah dapat mengaksesnya 

dan menyebarluaskan apa yang di dapat dari jejaring online dengan mudahnya. Hal 

inilah yang dapat mempunyai pengaruh yang sangat luas, ditambah dengan sifat 

media online yang cepat. 

Di tahun 2021 pada layanan manajemen konten Hootsuite dan agensi 

pemasaran media sosial We are Social melaporkan bahwa penggunaan media sosial 

di Indonesia mencapai 202,6 juta dari 274 juta penduduk (73,7% dari jumlah 

populasi di Indonesia).2 Dari data pengguna internet sebanyak itu tidak menutup 

 
1 Sumadiria, AS Haris, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan Praktis Jurnalis 

Profesional, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), hlm. 32. 
2 https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/. Diakses 24 Mei 2023. 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2021/
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kemungkinan bahwa penyalahgunaan media sosial bisa terjadi, seperti menebar 

kebencian yang membuat perpecahan penduduk dan mencederai keberagaman di 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa internet dapat menjadi ruang 

publik baru yang berfungsi sebagai ruang diskusi sebagaimana ruang fisik pada 

umumnya. 

Keberagaman di Indonesia memang diakui oleh semua penduduknya. 

Namun, walaupun demikian, pengakuan terhadap keberagaman tersebut tidak 

selalu diikuti oleh penerimaan terhadap eksistensi kelompok yang berbeda. Ada 

beberapa kelompok keagamaan yang masih menunjukkan sikap eksklusif dan 

bahkan cenderung semakin menguat. Artinya, meskipun keberagaman diakui 

sebagai karakteristik bangsa Indonesia, masih ada beberapa kelompok yang 

memiliki sikap yang eksklusif terhadap kelompok agama atau keyakinan lainnya. 

Sikap eksklusif ini berarti mereka cenderung menolak atau tidak menerima 

keberadaan kelompok agama atau keyakinan yang berbeda dengan mereka. 

Bahkan, dalam beberapa kasus, sikap eksklusif ini semakin kuat atau meningkat 

seiring waktu.3 Eksklusivisme dalam pandangan teologis tidak hanya 

mengindikasikan ketertutupan, tetapi juga mengancam keberagaman dan 

keberlangsungan demokrasi di Indonesia. Norma-norma agama yang 

diterjemahkan secara monolitik dan absolut oleh kelompok eksklusif 

mencerminkan dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketidakmampuan mereka 

untuk bersikap inklusif, berkompromi, dan berbagi hak dengan menolak kesetaraan 

kelompok yang berbeda, menjadi penyebab konflik antarumat beragama.4 

Dalam diskursus keberagaman agama yang ada di Indonesia, pluralisme 

kerap menjadi perbincangan utama. Pluralisme merupakan salah satu konsep 

penting dalam kehidupan sosial dan agama. Dalam konteks agama, pluralisme 

mengacu pada penerimaan terhadap keragaman keyakinan dan praktik keagamaan 

yang ada dalam masyarakat. Konsep ini menjadi penting dalam konteks kehidupan 

 
3 Kusnawi Basyri, “Makna Eksoteris dalam Sikap Keberagamaan Eksklusif dan Insklusif”, Teosofi: 

Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1, 2018, hlm.218-219. 
4 Cherian George, Pelintiran Kebencian: Rekayasa Agama dan Ancamannya bagi Demokrasi terj. 

Tim PUSAD dan IIS UGM (Jakarta: PUSAD Paramadina, 2017), hlm. 68. 
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beragama yang harmonis dan toleran. Meskipun pluralisme merupakan sikap 

keagamaan yang lebih terbuka dan netral terhadap perbedaan, hal ini masih belum 

sepenuhnya diterima oleh masyarakat Indonesia. Beberapa kelompok keagamaan 

menolak pluralisme karena khawatir akan dampak yang ditimbulkan, dengan 

keyakinan bahwa hanya agama mereka yang dianggap sebagai jalan yang benar 

menuju keselamatan. Bahkan pada tahun 2005, Majelis Ulama Indonesia 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa pluralisme, sekularisme, dan 

liberalisme adalah hal yang diharamkan.5 Pluralisme yang sering disalah artikan 

sebagai paham yang menerima bahwa semua agama benar, menjadi pemicu 

perdebatan yang mengakibatkan meningkatnya intoleransi di Indonesia. Persoalaan 

ini didasarkan pada truth claim ajaran agama tertentu. Penafsiran agama oleh suatu 

komunitas agama tertentu diklaim paling benar, sedangkan penafsiran di luar 

komunitas agama mereka dianggap salah. 

Wacana eksklusivitas dalam beragama di media sosial menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan fenomena truth claim (klaim kebenaran) antar kelompok 

beragama. Klaim kebenaran ini dianggap penting dalam memperkuat keyakinan 

seseorang terhadap doktrin agama yang mereka anut, terutama dalam pendekatan 

positivistik. Namun, menurut Charles Kimball, klaim kebenaran ini memiliki 

dampak negatif yang dapat membuat agama menjadi korup dan tercemar. Hal ini 

terjadi karena doktrin-doktrin dalam kitab suci sering dimanfaatkan oleh kelompok-

kelompok tertentu untuk kepentingan pribadi atau kelompok mereka. Dengan 

demikian, kesenjangan dan sekat-sekat keyakinan dan keimanan dalam 

keberagaman agama dapat dengan mudah terbentuk.6 

Persolaan tersebut berdampak pada munculnya intoleransi yang tidak di 

implementasikan di ruang fisik saja, namun juga pada dunia maya. Gambaran 

seperti ini terlihat pada penggunaan internet dan media sosial yang seringkali 

menjadi sarana ujaran kebencian pada kelompok agama tertentu. Dalam konferensi 

pers yang diadakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika pada hari Senin, 

 
5 Adian Hasaini, Pluralisme Agama: Fatwa MUI yang Tegas dan Tidak Kontroversial (Jakarta: 

Pustaka Alkautsar, 2005), hlm. 33-34. 
6 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana terj. Nurhaidi (Bandung: Mizan 2003), hlm. xiv 
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26 April 2021, tercatat bahwa sebanyak 3.640 konten telah ditindak dengan 

melakukan pemutusan akses (take down) karena mengandung ujaran kebencian 

yang berkaitan dengan SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan).7 

Internet dapat mengkonstruk pemahaman keagamaan masyarakat pengguna 

internet. Intoleransi disebabkan karena adanya pemahaman dan fanatisme agama 

maupun eksklusifitas dalam beragama yang berkembang di Internet, terkhusus 

media sosial. Kemampuan internet ini disebut dengan era post-truth. Konstruksi 

sosial yang dibentuk atas kebenaran internet adalah tanda terjadinya era post-truth. 

Pemahaman agama telah dibentuk oleh internet. Dalam konteks keagamaan, telah 

berkembang otoritas keagamaan yang semula ada di realitas fisik bertambah ke 

ruang maya.8  

Sementara itu, ada banyak situs keislaman yang mendukung dan 

mempromosikan wacana pluralisme. Umumnya, situs-situs tersebut terafiliasi 

dengan organisasi masyarakat Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 

Afiliasi ini dapat bersifat institusional maupun personal, contohnya adalah nu.or.id, 

muhammadiyah.or.id, ibtimes.id, islam.co, dan alif.id. Konten yang diproduksi oleh 

situs-situs tersebut berfokus pada wacana keislaman yang mengedepankan sikap 

moderat dan toleran. Terkadang, situs-situs tersebut juga menunjukkan sikap kritis 

terhadap wacana-wacana yang bersifat radikal dan intoleran. Kecenderungan yang 

ada dalam situs-situs tersebut dapat dipahami sebagai representasi dari ideologi 

kelompok yang menjadi afiliasinya. Dengan kata lain, situs-situs tersebut 

mencerminkan pandangan dan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi yang mereka 

terkait dengannya. 

Salah satu organisasi Islam yang mencerminkan nilai-nilai pluralisme di 

Indonesia adalah Nahdlatul Ulama (NU). NU adalah sebuah organisasi Islam 

terbesar di Indonesia yang memiliki sejarah panjang dalam mempromosikan 

 
7 Ferdinandus setu, “Sejak 2018, Kominfo Tangani 3.640 Ujaran Kebencian Berbasis SARA di 

Ruang Digital”, dalam https://kominfo.go.id/content/detail/34136/siaran-pers-no-143hmkominfo042021- 

tentang-sejak-2018-kominfo-tangani-3640-ujaran-kebencian-berbasis-sara-di-ruang-digital/ 0/siaran_pers, 

diakses pada 18 Juni 2023. 
8 Mutohharun Jinan, “New Media dan Pergeseran Otoritas Keagamaan”, Jurnal Lektur Keagamaan, 

Vol. 10, No.1, 2012, hlm. 181-208. 
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toleransi dan kerukunan antaragama. NU memiliki peran penting dalam 

membangun dan memperkuat kesepahaman antarumat beragama di Indonesia.9 

Sebagai organisasi dengan basis massa yang luas, NU juga memiliki kehadiran 

online yang signifikan melalui website resmi mereka yakni NU Online. 

Dalam era digital seperti sekarang ini, website NU Online menjadi salah 

satu platform penting yang digunakan NU untuk menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan dan nilai-nilai pluralisme kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan analisis terhadap wacana yang terdapat dalam website 

tersebut guna memahami bagaimana NU mengkomunikasikan konsep pluralisme 

kepada publik. 

Dengan memahami konsep pluralisme yang dipromosikan oleh NU melalui 

NU Online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman kita tentang bagaimana agama dan keberagaman dipersepsikan dan 

dikonstruksi dalam konteks online. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan yang berharga bagi NU Online dalam mengoptimalkan penyampaian 

pesan-pesan keagamaan yang mendukung harmoni dan kerukunan antarumat 

beragama. Media massa dan media online dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap isu-isu agama dan keberagaman.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa penting untuk melakukan 

penelitian terhadap teks-teks yang membahas konsep pluralisme sebagai salah satu 

jenis wacana yang dihasilkan oleh NU Online. Dalam kerangka analisis wacana 

kritis, wacana tidak hanya dipahami sebagai studi linguistik tradisional yang hanya 

berfokus pada struktur kebenaran atau ketidakbenaran bahasa. Bahasa dalam teks, 

yang menjadi objek analisis, juga diperhatikan dalam konteksnya. Konteks yang 

dimaksud mencakup penggunaan bahasa dalam orientasi dan praktik tertentu, 

termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. 10 

 
 9 Slamet, “Nadhlatul Ulama dan Pluralisme: Studi pada Strategi Dakwah Pluralisme NU di Era 

Reformasi” Komunika, Vol. 8. No. 1, 2014, hlm. 70-71. 
10 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 7-14. 
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Atas dasar tersebut, maka penelitian ini berfokus pada cara NU Online 

menggunakan wacana untuk mengkomunikasikan konsep pluralisme. Analisis 

wacana kritis Fairclough akan membantu dalam mengidentifikasi dan memahami 

praktik wacana yang digunakan dalam konteks ini. Selain itu, penelitian juga akan 

melihat bagaimana praktik sosial terkait dengan wacana konsep pluralisme tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana NU Online menghasilkan wacana yang 

berkaitan dengan konsep pluralisme dalam konteks praktik wacana dan praktik 

sosialnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana teks pluralisme dalam website NU Online? 

2. Bagaimana konsep pluralisme diwacanakan dalam website NU Online? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana teks pluralisme di website Nu Online. 

2. Mengetahui bagaimana konsep pluralisme diwacanakan dalam website NU 

Online.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis. Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan studi agama dengan kacamata analisis wacana. Dari sisi 

studi agama-agama, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
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mengungkap fenomena keagamaan di dunia maya sebagai ruang baru dalam 

konstruksi keberagamaan umat beragama. 

2. Manfaat praktis. Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat luas khususnya kepada mahasiswa 

tentang wacana pluralisme dan toleransi yang disuarakan oleh Nahdlatul 

Ulama (NU) melalui media online-nya yaitu NU Online. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Analisis wacana telah menjadi perhatian dalam penelitian selama beberapa 

waktu dan tidaklah menjadi hal yang baru. Sebelumnya, telah dilakukan beberapa 

penelitian yang terkait dengan analisis wacana. Namun penelitian ini berfokus pada 

analisis wacana pada website NU Online yang berkaitan dengan konstruksi 

pluralisme dan topik terkait. Penelitian sebelumnya telah melakukan berbagai 

pendekatan dan objek penelitian yang beragam dalam analisis wacana. Namun, 

dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada bagaimana konstruksi pluralisme dan 

topik terkait disajikan dalam konteks wacana di website tersebut. Analisis wacana 

melibatkan identifikasi struktur teks, pemahaman makna kata-kata kunci, dan 

pengenalan pola bahasa yang digunakan untuk membahas isu-isu pluralisme. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Wacana Moderasi Beragama di Media 

Online (Analisis Wacana Model Van Dijk di Media Kompas.com dan Republika 

Online)” yang ditulis oleh Eko Agung Ady Suprapto menghasilkan temuan 

menarik. Penelitian ini mengeksplorasi wacana moderasi beragama yang disajikan 

oleh dua media online, yaitu Kompas.com dan Republika Online. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa Kompas.com menekankan ideologi nirkekerasan, 

pemikiran rasional, dan pendekatan kontekstual dalam menyampaikan ajaran Islam. 

Mereka menghindari kekerasan, menggunakan logika dan akal sehat dalam 

memahami agama, dan menghubungkan agama dengan konteks sosial dan budaya. 

Di sisi lain, Republika Online lebih menyoroti adaptasi terhadap nilai-nilai modern 

dalam menjalankan agama, termasuk sains, teknologi, demokrasi, dan hak asasi 

manusia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman tentang 
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perbedaan pendekatan dan karakteristik dalam wacana moderasi beragama yang 

disajikan oleh kedua media online tersebut. Media Kompas.com lebih fokus pada 

aspek nirkekerasan, pemikiran rasional, dan kontekstual, sementara Republika 

Online lebih menekankan adopsi nilai-nilai modern. Penelitian ini memberikan 

perspektif tambahan tentang pengaruh media online dalam membentuk wacana 

moderasi beragama dalam masyarakat.11  

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Rachmat Baihaky yang berjudul 

“Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Islam Nusantara pada Mediaindonesia.com 

dan Republika.co.id.”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pisau analisis wacana Van Dijk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islam 

Nusantara adalah Islam yang memiliki local wisdom dalam konteks Indonesia. 

Islam Nusantara memiliki karakter yang kuat dalam konteks budaya, sehingga 

dinilai bahwa Islam Nusantara memiliki kemiripan dengan agama Katolik dari segi 

kultur atau budayanya. Meskipun sudah banyak ahli yang menjelaskan terkait 

wacana Islam Nusantara, pada realita yang dinarasikan oleh pemberitaan tersebut 

masih berada dalam tataran diskursus yang belum diketahui benar atau tidaknya 

Islam Nusantara. Pada dasarnya Islam Nusantara mempunyai empat ciri yaitu 

pertama, mengutamakan tradisi dan budaya daripada aturan-aturan formal yang ada 

dalam syariat Islam. Kedua, merujuk pada paham madzhab dalam memahami 

ajaran Islam yang berdasar pada Al-Quran maupun Hadits. Ketiga, adanya sanad 

dalam keilmuan keislamannya. Yang terakhir, menggunakan, tradisi dan budaya.12 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Chintia Desy Utami yang berjudul 

“Analisis Wacana Kesehatan dalam Perspektif Islam pada Pemberitaan New 

Normal di Republika Online”. Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana 

Teun A. Van Dijk yang menganalisis elemen teks, kognisi sosial, dan konteks 

sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umat Islam perlu berhati-hati dalam 

 
11 Eko Agung Ady Suprapto, “Wacana Moderasi Beragama Di Media Online (Analisis Wacana 

Moderasi Beragama di Media Kompas. Com Dan Republika Online)”. PhD Thesis, (Purwokerto:  IAIN 

Purwokerto, 2020). 
12 Rachmat Baihaky, “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Islam Nusantara Pada Mediaindonesia. 

Com Dan Republika. Co. Id”, Thesis, (Jakarta: Fakultas Ilmu dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2018). 
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menggunakan istilah "new normal" dan berupaya menghindari situasi darurat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa menjaga kesehatan sesuai dengan ajaran Islam 

adalah solusi untuk menghindari keadaan darurat tersebut. Dalam perspektif 

wartawan Republika Online, kognisi sosial diartikan sebagai keadaan di mana 

seseorang terbebas dari situasi darurat dan bertujuan untuk membawa manfaat atau 

kebaikan. Dalam konteks ini, kognisi sosial dipahami sebagai pemeliharaan 

kesehatan jasmani dan rohani sesuai dengan ajaran Islam pada era new normal. Hal 

ini mencakup praktik bersuci, berzikir, serta membaca Al-Quran sebagai cara untuk 

menjaga kesehatan secara keseluruhan.13 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shofiyulloh dengan judul 

"Analisis Wacana Kritis Konsep Teologi Kerukunan dalam Website IBTimes.ID". 

Penelitian ini mengungkapkan pengaruh pemikiran moderasi Islam khas 

Muhammadiyah dalam wacana tersebut. Wacana menggunakan bahasa baku untuk 

memudahkan pemahaman pembaca. IBTimes.id memberikan legitimasi dan 

dampak pada situasi, institusi, dan masyarakat. Respon terhadap isu intoleransi, 

terciptanya toleransi melalui literasi digital pemuda Muhammadiyah, dan peran 

IBTimes.id dalam menyajikan wacana kerukunan melalui media sosial menjadi 

faktor penting. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis 

Norman Fairclough dengan tiga dimensi analisis: mikrostruktural, mesostruktural, 

dan makrostruktural. Ahmad Shofiyulloh menganalisis wacana secara 

komprehensif dengan melibatkan aspek mikro, mezo, dan makro.14 

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Isnaini dan Umaimah Wahid 

dengan judul "Resistensi atas Diskursus Pluralisme Agama dalam Teks Media". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis untuk menganalisis 

sudut pandang tiga media online: Eramuslim.com, Hidayatullah.com, dan 

Republika Online. Ditemukan bahwa ketiga media online tersebut cenderung 

menunjukkan sikap resisten terhadap pluralisme agama. Mereka mengatribusikan 

 
13 Chintia Desy Utami, “Analisis Wacana Kesehatan dalam Perspektif Islam pada Pemberitaan New 

Normal di Republika Online”, Thesis, (Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2020). 
14 Ahmad Shofiyulloh, “Analisis Wacana Kritis Teologi Kerukan dalam Website IBTimes.id”, 

Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
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pluralisme agama pada ekspresi beragama bebas, pemikiran liberal, dan konspirasi 

Barat. Resistensi ini juga tercermin dalam praktik sosial-kebudayaan dan 

memengaruhi cara media online tersebut menghadapi penguasa. Dampak dari 

resistensi tersebut adalah media online menjadi alat ideologi yang menentang 

penguasa dan merasa terpinggirkan. Penelitian ini mendorong media online untuk 

mempertimbangkan cara mereka dalam menyampaikan narasi yang sensitif dalam 

agama. Hal ini penting karena tidak semua pembaca memiliki pemahaman yang 

sama terhadap narasi tersebut, yang dapat berpotensi menyebabkan penyebaran 

ujaran kebencian dan permusuhan antar kelompok.15 

Keenam, jurnal yang ditulis oleh Achmad Fuaddin yang berjudul 

“Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an, dan Kontestasi Ideologis Pendakwah 

Online di Indonesia”. Penelitian ini menginvestigasi pertentangan ideologi dalam 

penafsiran Al-Qur'an oleh pendakwah di platform YouTube terkait pluralisme 

agama. Tiga tokoh yang dijadikan fokus adalah Muhammad Quraish Shihab, Buya 

Syakur Yasin, dan Ahmad Bahauddin Nursalim (Gus Baha'), yang mewakili 

pemikiran pluralisme di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis konten dengan pendekatan analisis wacana kritis oleh Tuen A. Van Dijk. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pertentangan ideologi di antara pendakwah 

online dalam penafsiran Al-Qur'an. Perbedaan pemahaman sosial terkait pandangan 

pluralisme agama menjadi sumber pertentangan ini di Indonesia. Ideologi 

pluralisme agama yang diungkapkan oleh pendakwah dapat dikelompokkan 

menjadi tiga jenis: pluralisme deontik-diakronik yang diwakili oleh Gus Baha', 

pluralisme religius soteriologis yang diwakili oleh Buya Syakur Yasin, dan 

pluralisme normatif yang diwakili oleh M. Quraish Shihab. 16 

Berdasarkan berbagai referensi skripsi dan jurnal yang telah disebutkan 

sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Penelitian ini memiliki fokus khusus pada analisis wacana yang berkaitan dengan 

 
15 Muhammad isnaini, Umaimah Wahid, “Resistensi atas Diskursus Pluralisme agama dalam Teks 

Media”, Sosiohumaniora, Volume 14, No. 1, 2012, hlm. 77.  
16 Achmad Fuaddin, “Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an, dan Kontestasi Ideologis Pendakwah 

Online di Indonesia”, Suhuf, Vol. 15, No. 2, 2022, hlm. 355. 
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tema konsep pluralisme yang dipublikasikan oleh situs NU Online. Untuk 

melakukan analisis tersebut, penulis menggunakan pendekatan analisis wacana 

kritis yang dikembangkan oleh Norman Fairclough. Dengan demikian, penelitian 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang telah disebutkan dalam referensi 

skripsi dan jurnal, karena fokusnya yang spesifik pada analisis wacana kritis di situs 

NU Online dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 

Penelitian ini akan menggunakan teori analisis wacana sebagai pisau 

analisis sebuah teks. Teori analisis wacana digunakan untuk menganalisis 

dan memahami struktur teks secara lebih mendalam. Dalam konteks 

penelitian ini, teori analisis wacana digunakan untuk mempelajari hubungan 

antara struktur teks dengan objek yang akan dikaji. Analisis wacana 

memungkinkan peneliti untuk menguraikan struktur teks dengan 

memperhatikan elemen-elemen penting seperti tata bahasa, kosakata, 

sintaksis, dan gaya bahasa yang digunakan. Dengan memahami struktur teks 

secara rinci, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana teks tersebut 

dibangun dan bagaimana elemen-elemen tersebut berinteraksi untuk 

membentuk makna. Analisis wacana yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis wacana kritis Norman Fairclough. Melalui analisis wacana 

kritis Norman Fairclough, struktur ideologi dalam suatu teks dapat diungkap, 

sehingga pemahaman yang diperoleh tidak hanya terbatas pada aspek 

linguistik tetapi juga melibatkan dimensi sosio-politik yang mempengaruhi 

teks atau wacana tersebut. 

Menurut Norman Fairclough wacana memiliki peran yang aktif 

dalam membentuk dunia sosial. Fairclough berpendapat bahwa wacana 

hanya merupakan salah satu dari banyak aspek praktik sosial. Fokus utama 

teori Fairclough adalah perubahan. Dalam penggunaan bahasa yang konkret, 
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struktur wacana yang sudah ada selalu menjadi dasar, karena pengguna 

bahasa membangunnya berdasarkan makna yang telah mapan sebelumnya.17 

Fairclough membahas konsep antartekstualitas yang menunjukkan 

bahwa teks individu sangat tergantung pada unsur-unsur dan wacana teks 

lainnya. Melalui penggabungan unsur-unsur dari berbagai wacana, 

penggunaan bahasa konkret memiliki potensi untuk mengubah teks individu 

dan dampaknya dapat merasuki dunia sosial dan budayanya. Dengan kata 

lain, penggunaan bahasa yang tepat dapat membawa perubahan signifikan 

dalam cara pandang dan perilaku sosial di masyarakat. 

Secara garis besar, pendekatan utama dalam kerangka kerja teori 

analisis wacana kritis Norman Fairclough terdiri dari tiga dimensi. Dimensi 

pertama adalah membangun teks, yang mencakup analisis terhadap struktur 

dan konten teks secara mendalam. Dimensi kedua adalah praktik 

wacana/diskursif, yang melibatkan pemeriksaan kekuasaan dan ideologi 

yang terkandung dalam teks serta cara teks tersebut membentuk identitas dan 

hubungan sosial. Dimensi ketiga adalah praktik sosiokultural, yang mengkaji 

konteks sosial, politik, dan budaya yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

produksi dan interpretasi teks. Pendekatan ini memberikan kerangka kerja 

yang komprehensif untuk menganalisis wacana dan memahami peran teks 

dalam konstruksi dan reproduksi kuasa sosial dan kultural.18 

 

 
17 Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, Analisis Wacana: Teori dan Metode, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 12. 
18 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis the Critical Study of Language, Second Edition, 

(London: Routledge, 2013), hlm. 88-89. 
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Praktik Sosial 

                           

 

Teks 

Praktik Diskursif 

 

Pertama, dimensi teks (micro level). Pada dimensi teks (micro level), 

peneliti menganalisis teks tulis, gambar, atau kombinasi keduanya serta 

unsur linguistik seperti sintaksis, metafora, dan retorika.19 Tujuan analisis 

pada dimensi ini adalah untuk memperoleh data yang dapat menggambarkan 

representasi dalam teks dengan fokus dan kecermatan. Aspek-aspek yang 

dianalisis meliputi isi teks secara keseluruhan, lokasi, sikap, tindakan tokoh, 

dan elemen lainnya yang relevan dengan tujuan analisis. Dalam dimensi ini, 

peneliti berusaha memahami struktur dan komponen teks secara mendetail 

guna mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang pesan dan konstruksi 

teks tersebut.20 

Kedua, dimensi praktik diskursif (mezzo level). Pada dimensi ini, 

praktik kelembagaan yang terkait baik dengan produksi teks media maupun 

konsumsi teks media. Proses produksi teks dikelelola melalui serangkaian 

rutinitas kelembagaan.21 Organisasi media dicirikan secara rutin 

mengumpulkan dan memilih bahan, dan mengedit, serta mengubah bahan 

sumber menjadi teks jadi. Produksi sebuah teks adalah proses kolektif, yang 

melibatkan jurnalis, produser, dan berbagai kategori staf redaksi, serta staf 

teknis. Selain itu, karena sebagian besar bahan sumber terdiri dari item berita 

 
19 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis the Critical Study of Language, Second Edition, 

(London: Routledge, 2013), hlm. 360. 
20 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi dan Penerapan, (Depok: 

Rajawali Press, 2019) hlm, 23. 
21 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS), 2015, hlm. 287. 



 
 

14 
 

yang sudah diproduksi oleh kantor berita, berita tertentu mungkin mengalami 

proses serupa di setiap ruang redaksi sebelum muncul di media massa atau 

media digital. Akibatnya, berita, dokumenter, dan jenis wacana media 

lainnya memiliki karakter yang sangat melekat dan berlapis. 

Ketiga, dimensi praktik sosiokultural (macro level). Pada dimensi 

praktik sosiokultural, terdapat pemahaman intertekstual di mana teks dapat 

dibentuk oleh dan membentuk praksis sosial dan budaya.22 Dimensi ini 

mengakui bahwa konteks sosial di luar media memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap wacana yang terdapat di dalam media. Ruang redaksi 

atau wartawan tidak dapat dipandang sebagai ruang kosong atau steril, tetapi 

sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar media itu sendiri.23 Pemahaman 

tentang aspek ini memperluas analisis wacana untuk melibatkan konteks 

sosial, politik, dan budaya yang membentuk produksi dan penerimaan teks. 

Dengan demikian, dimensi ini menyoroti pentingnya memahami hubungan 

antara teks dengan praktik sosial yang lebih luas.24 Dalam penelitian 

Fairclough terhadap teks media, dia menekankan bahwa praktik sosial 

memiliki berbagai orientasi, termasuk politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

entitas lainnya. Sementara itu, wacana itu sendiri menjadi gambaran dari 

orientasi-orientasi tersebut. Dalam konteks ini, wacana tidak hanya 

merupakan representasi atau refleksi dari praktik sosial, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam membentuk dan mempengaruhi orientasi-orientasi 

tersebut.25 Dengan demikian, wacana menjadi sarana penting untuk 

memahami kompleksitas dan hubungan antara praktik sosial dengan 

berbagai aspek dalam masyarakat. 

Salah satu ruang lingkup dalam studi analisis wacana kritis adalah 

hubungan dengan media, yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti 

 
22 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi dan Penerapan, (Depok: 

Rajawali Press, 2019) hlm, 23-24 
23 Andi Indah Yulianti “Penggunaan Bahasa Pada Akun Instagram Lambe Turah: Analisis Wacana 

Kritis”, Telaga Bahasa, Volume 6 No. 1 Juni 2018, hlm. 373-374. 
24 Haryatmoko Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi dan Penerapan, (Depok: 

Rajawali Press, 2019) hlm, 23-24. 
25 Norman Fairclough, Introduction: Critical Language Awareness (New York: Longman, 1992), 

hlm.67. 
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praktik ideologi dan sebagainya. Di satu sisi, media tersebut dapat menjadi 

alat dalam menggambarkan praktik-praktik ideologi tersebut. Namun, di sisi 

lain, media juga dapat memiliki peran kritis dalam mengungkapkan kondisi, 

fakta, atau realitas sosial-budaya di mana wacana tersebut muncul. Norman 

Fairclough menyatakan bahwa wacana kritis melibatkan penggunaan bahasa 

sebagai faktor pemicu dalam pertarungan antara kelompok sosial yang 

berbeda, yang saling klaim kebenaran. Dalam konteks ini, wacana kritis 

menjadi sarana untuk menganalisis dan memahami dinamika pertarungan 

ideologi dalam masyarakat.26 Konsep dasar dari teori Fairclough adalah 

bahwa wacana dapat menciptakan kesenjangan sosial di antara kelas sosial, 

gender, dan kelompok mayoritas dan minoritas, yang tercermin dalam 

praktik sosial mereka. Oleh karena itu, teori Norman Fairclough sering 

disebut sebagai teori perubahan sosial (social change) karena menyoroti 

bagaimana wacana dapat mempengaruhi dan mengubah struktur sosial serta 

dinamika kekuasaan dalam masyarakat.27 

Kerangka teori ini akan digunakan untuk menganalisis artikel-artikel 

yang ada di website NU Online, khususnya dalam konteks wacana tentang 

konsep Pluralisme. Analisis akan dilakukan berdasarkan metodologi yang 

tercakup dalam teori ini. Proses analisis dimulai dengan mempelajari teks 

secara mendalam, kemudian meluas ke ranah praktik diskursif yang lebih 

luas, dan akhirnya membahas praktik sosial yang terkait. Dengan 

menggunakan kerangka teori ini, pemahaman terhadap konsep pluralisme 

yang terdapat dalam artikel-artikel di website NU Online akan melampaui 

sekadar teks belaka, tetapi juga mengungkap ideologi yang mendasarinya. 

 

2. Konsep Pluralisme Agama   

Pluralisme berasal dari kata "plural," yang artinya sesuatu atau 

bentuk yang lebih dari satu. Dalam konteks ini, pluralisme merujuk pada dua 

pengertian utama. Pertama, pluralisme mengacu pada keberadaan sejumlah 

 
26 Norman Fairclough, Media Discourse, (New York: Edward Arnold, 1995), hlm. 57-62. 
27 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS), 2015, hlm. 286. 
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kelompok orang yang berbeda dalam satu masyarakat. Kelompok-kelompok 

ini dapat berbeda dalam hal ras, agama, pilihan politik, dan kepercayaan. 

Artinya, masyarakat tersebut terdiri dari beragam kelompok dengan latar 

belakang dan identitas yang berbeda. Kedua, pluralisme juga merujuk pada 

prinsip bahwa kelompok-kelompok yang berbeda ini dapat hidup bersama 

secara damai dalam satu masyarakat. Ini berarti bahwa dalam masyarakat 

yang pluralistik, kelompok-kelompok yang beragam ini diakui dan 

dihormati, serta memiliki hak untuk menjalankan kehidupan mereka sesuai 

dengan keyakinan dan nilai-nilai mereka. Pluralisme menekankan 

pentingnya toleransi, saling pengertian, dan kerjasama antara kelompok-

kelompok yang berbeda untuk menciptakan harmoni dan kerukunan dalam 

masyarakat. 

Dalam konteks teologi, pluralisme adalah pandangan filosofis yang 

tidak menganggap ada satu prinsip tunggal yang menjadi dasar untuk segala 

sesuatu, melainkan menerima dan menghargai adanya keragaman. 

Pluralisme dapat mencakup berbagai bidang, seperti bidang budaya, politik, 

dan agama. Dalam perspektif agama, pluralisme mengakui keberagaman 

keyakinan dan memandangnya sebagai sesuatu yang bernilai dan berharga, 

tanpa menganggap satu agama sebagai yang paling benar atau tunggal.28 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pluralisme adalah keadaan masyarakat yang mejemuk dalam konteks sistem 

sosial dan politik. Istilah "mejemuk" merujuk pada keberagaman dan 

kehadiran berbagai kelompok atau entitas dalam suatu masyarakat. Dalam 

konteks pluralisme, hal ini mencerminkan adanya keberagaman sosial, 

budaya, politik, dan agama di dalam suatu masyarakat.29 Pluralisme 

mengakui bahwa masyarakat terdiri dari beragam kelompok dengan 

kepentingan, keyakinan, dan identitas yang berbeda-beda. Dalam suatu 

masyarakat pluralis, kelompok-kelompok tersebut dapat hidup 

 
28 Moh. Shofan, Pluralisme Menyelamatkan Agama-agama, (Yogyakarta, Samudra Biru, 2011), hlm. 

48. 
29 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI), Jakarta, 

Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka, 2005, hlm. 883. 
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berdampingan dan berinteraksi dengan saling menghormati, tanpa adanya 

dominasi satu kelompok terhadap kelompok lainnya. Prinsip pluralisme 

mendorong inklusivitas, toleransi, dan pengakuan terhadap perbedaan 

sebagai sumber kekayaan dan kekuatan masyarakat. 

Pluralisme memiliki tiga pengertian dalam kamus bahasa Inggris. 

Pertama, dalam konteks kegerejaan, pluralisme merujuk pada orang yang 

memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerejaan atau memegang 

dua jabatan atau lebih secara bersamaan, baik dalam konteks kegerejaan 

maupun non-kegerejaan. Kedua, dalam pengertian filosofis, pluralisme 

mengacu pada sistem pemikiran yang mengakui adanya lebih dari satu 

landasan pemikiran yang mendasar. Ketiga, dalam pengertian sosio-politis, 

pluralisme adalah suatu sistem yang mengakui koeksistensi berbagai 

kelompok dengan keragaman ras, suku, aliran, atau partai, dengan 

menjunjung tinggi perbedaan karakteristik di antara kelompok-kelompok 

tersebut. Secara keseluruhan, ketiga pengertian tersebut menunjukkan bahwa 

pluralisme melibatkan keberadaan berbagai kelompok atau keyakinan secara 

bersamaan dengan menjaga perbedaan dan karakteristik masing-masing 

kelompok tersebut.30 

Paradigma pluralisme adalah suatu pandangan yang meyakini bahwa 

semua agama memiliki nilai-nilai keselamatan, meskipun dalam bentuk dan 

cara yang berbeda-beda. Meskipun memiliki perbedaan eksternal dalam 

praktik dan ritus, inti spiritualitas dari semua agama dianggap memiliki 

kesamaan dan kesetaraan. Artinya, meskipun terdapat variasi dalam ajaran 

dan praktik keagamaan, esensi spiritual yang mendasari setiap agama 

dianggap memiliki kesamaan dan nilai yang sejajar. Dalam pandangan ini, 

tidak ada satu agama yang dianggap superior atau lebih benar daripada yang 

lain, melainkan dihormati dan diakui keberadaannya dalam memperkaya 

manusia secara spiritual. Paradigma pluralisme mengajak untuk menghargai 

dan menghormati perbedaan agama dan mempromosikan kerjasama dan 

 
30 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis, Cet III (Jakarta: Gema Insani, 2007), 

hlm. 12. 
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toleransi antarumat beragama dalam mewujudkan perdamaian dan 

keselarasan sosial.31 

Menurut pandangan tokoh muslim nusantara, Nurcholis Madjid, 

pluralisme merupakan landasan sikap positif untuk menerima keberagaman 

dalam segala aspek kehidupan sosial dan budaya, termasuk agama. Dalam 

konteks ini, pluralisme dianggap sebagai pendekatan yang mempromosikan 

sikap terbuka, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan dalam 

masyarakat.32 Nurcholis Madjid mendefiniskan pluralisme sebagai suatu 

sistem nilai yang memiliki pandangan positif dan optimis terhadap 

keberagaman itu sendiri. Pluralisme memandang keberagaman sebagai suatu 

kenyataan yang harus diterima, dan mendorong tindakan yang terbaik 

berdasarkan realitas tersebut.33 Pluralisme sebagai suatu kerangka berpikir 

yang memandang keberagaman sebagai kekayaan dan anugerah yang perlu 

dihargai dan diterima dengan penuh kesadaran. Menurutnya, dalam 

masyarakat yang pluralis, semua entitas sosial dan budaya memiliki hak 

untuk hidup dan berkembang sesuai dengan identitas dan kepercayaan 

mereka tanpa diskriminasi atau penindasan. 

Sementara itu pada tataran agama, menurut Diana L. Eck, pluralisme 

agama bukanlah pandangan bahwa semua agama itu sama. Ia menyatakan 

bahwa agama-agama tetap memiliki perbedaan simbolik, namun secara 

substansial, mereka setara. Artinya, yang membedakan agama-agama 

tersebut adalah jalannya atau tata cara praktik keagamaan, namun secara 

substansial, semua agama memiliki kesetaraan dalam mencapai kebenaran 

yang transenden. Dengan demikian, pendekatan pluralisme agama mengakui 

perbedaan-perbedaan eksternal antara agama-agama, namun menekankan 

kesetaraan esensial dalam tujuan spiritual mereka.34 

 
31 Adon Nasrullah Jamaluddin, Agama &Konflik Sosial: Studi Kerukunan Umat Beragama, 

Radikalisme, dan Konflik Antarumat Beragama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 120. 
32 Ali Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme: Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam di 

Indonesia, (Malang: Aditya media publishing, 2011), hlm. 78. 
33 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah 

Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan, Cet. III, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), hlm. xxv. 
34 Umi Sumbulah, Islam Radikal dan Pluralisme Agama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2010), hlm.48-51. 
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Dengan demkian, konsep pluralisme agama akan digunakan sebagai 

acuan untuk melihat gagasan pluralisme dalam konteks website NU Online. 

Penggunaan kerangka acuan ini penting untuk memberikan fokus dan 

sistematika dalam penelitian ini. Konsep pluralisme ini akan diterapkan pada 

artikel-artikel yang diterbitkan oleh NU Online, dan kemudian akan 

dianalisis menggunakan kerangka teori analisis wacana kritis yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, pendekatan analisis akan melihat 

bagaimana gagasan pluralisme agama tercermin dalam artikel-artikel yang 

ada di website NU Online, dengan menggunakan pendekatan yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 

G. Metode penelitian 

Metode Penelitian merupakan cara atau langkah yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian, dalam hal ini mengguakan 

langkah sebagai berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbasis pada 

sumber kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis wacana, yang digunakan sebagai kerangka berpikir 

dalam analisis wacana kritis. Menurut Denzin dan Lincoln, penelitian 

kualitatif berupaya melihat entitas apa adanya sesuai setting-nya namun 

kemudian berupaya melakukan interpretasi atau membuatnya dapat 

dipahami secara lebih baik.35  Metode kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini karena penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan 

(library research) atau penelitian berbasis pada sumber-sumber tertulis 

di perpustakaan. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat 

menganalisis dan menginterpretasikan teks-teks yang ada secara 

mendalam dan kontekstual. 

2. Sumber Data 

 
35 Denzin N. and Lincoln Y. (eds.), Handbook of Qualitative Research (London: Sage Publication 

Inc., 2000), hlm. 3. 
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Sumber data yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan dua sumber data yaitu:  

a. Data primer: berupa artikel tentang pluralisme, dan tema sejenisnya, 

di website NU Online. 

b. Data sekunder: data yang digunakan untuk melengkapi informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber dan dokumen, adalah melalui 

penggunaan literatur yang relevan sebagai referensi.36 Data ini 

didapatkan melalui jurnal, buku, penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan tema penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah tahap di saat peneliti mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian sebanyak-banyaknya yaitu 

tentang konsep pluralisme. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah melalui teknik dokumentasi. Dalam 

dokumentasi, peneliti akan meneliti dan mencari tema-tema yang 

mencakup konsep pluralisme dalam website NU Online. Dengan kata 

lain, pendekatan yang digunakan adalah dokumentasi dari sumber 

primernya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

pendekatan Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahap yang dilakukan 

dalam analisis tersebut, yakni37: 

a. Tahap Reduksi Data 

Proses ini melibatkan pemilihan dan fokus pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari 

catatan-catatan tertulis selama penelitian. Pada tahap ini, data akan 

direduksi setelah artikel yang relevan telah terkumpul. Artikel-

 
  36 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 

  37 Milles dan Huberman, Analisis data kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), hlm. 16. 
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artikel yang dipilih hanya ada di website NU Online dengan tema 

pluralisme dan terbatas pada kanal opini. Hal tersebut dikarenakan 

pada kanal opini memuat pandangan para pembaca NU Online yang 

mengirimkan tulisannya ke NU Online. Dimana salah satu isi kanal 

tersebut berisi tentang gagasan keagamaan termasuk terkait 

pluralisme. 

b. Penyajian Data 

Proses melibatkan pengorganisasian informasi menjadi satu 

kesatuan yang memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dan 

dilakukan tindakan. Data yang telah melewati tahap reduksi akan 

disajikan dengan menggunakan teori yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam hal ini, artikel-artikel tentang konsep pluralisme 

di website NU Online dan tema yang serupa akan dianalisis 

menggunakan kerangka teori yang telah digunakan. 

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Pada tahap ini, akan dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 

data setelah dilakukan analisis data pada tahap sebelumnya. 

 

H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

membahas topik-topik yang berbeda. Bab I yang berjudul pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah penelitian, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Selanjutnya bab II membahas tentang sejarah NU Online. Pada bab ini, 

akan dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi umum website NU Online. 

Selain itu, juga akan diuraikan terkait susunan redaksional, visi dan misi NU 

Online, serta perkembangan hingga pencapaian situs NU Online. 

Bab III berisi tentang pembahasan struktur teks pada artikel-artikel di 

website NU Online yang terkait dengan pluralisme agama. Pada pembahasan 
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ini juga akan menjelaskan bagaimana konstruksi dan konsep pluralisme yang 

dibangun dalam website NU Online. Selain itu, pembahasan juga akan 

menjelaskan wacana konsep pluralisme yang dikembangkan dalam website NU 

Online. 

Dilajutkan dengan bab IV.  Bab ini akan membahas praktik diskursif 

mengenai konsep pluralisme agama dalam website NU Online, dimulai dari 

bagaimana produksi teks kemudian bagaimana teks disebarkan dan di konsumsi 

oleh khalayak. Selanjutnya bab ini membahas analisis praktis sosiokultural 

yang menjadi latar belakang produksi teks atau artikel dalam wacana konsep 

pluralisme di website NU Online. Analisis praktik sosial dalam bab ini 

didasarkan pada tiga tingkatan, yaitu tingkat situasional, tingkat institusional, 

dan tingkat sosial. 

Kemudian pembahasan diakhiri dengan bab V yang berjudul penutup. 

Berisi tentang kesimpulan dan saran, dimana peneliti menyajikan kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan saran 

mengenai topik penelitian. Tujuannya adalah agar kesimpulan dan saran 

tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Disksursus mengenai konsep pluralisme merupakan narasi-narasi yang 

telah dihadrikan oleh NU Online di tengah masifnya penyebaran wacana-

wacana eksklusivisme, radikalisme, dan intoleransi di ranah media sosial. 

Namun konstruksi wacana tersebut tidak lahir dari ruang kosong. NU Online 

mengonstruksi wacana pluralisme dalam bingkai kebhinekaan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Ada dua rumusan yang diambil untuk menjelaskan 

ideologi di balik interpretasi teks pluralisme oleh NU Online. Pertama, 

bagaimana teks pluralisme dalam website NU Online dan kedua, bagaimana 

konsep pluralisme diwacanakan di website NU Online. Dengan demikian, 

dalam penelitian ini, konstruksi wacana pluralisme pada website NU Online 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pluralisme dalam pandangan NU Online diartikan sebagai konsep 

moderatisme yang mempromosikan kerukunan dan toleransi antarumat 

beragama dengan prinsip tawasuth dan tasamuh. NU Online juga 

mendorong terciptanya kerjasama dan toleransi antarumat beragama 

dengan tetap mempertahankan identitas keislaman. Selain itu, Pluralisme 

menurut NU Online mengacu pada penghargaan terhadap perbedaan, 

mengetengahkan dialog, menghindari konflik, dan membangun hubungan 

yang harmonis antarumat beragama. 

2. Berdasarkan analisis kritis teks terhadap wacana pluralisme di website NU 

Online menunjukkan bahwa dalam penyampaian teksnya, NU Online 

menggunakan bahasa formal berdasarkan fakta saintifik dan normatif 

Islam. Dalam gagasannya, NU Online ingin menekankan pentingnya dialog 

dalam menyikapi perbedaan. Ini menjadi strategi dari NU Online dalam 

mengartikulasikan teks kepada seluruh lapisan masyarakat serta 

membangun kepercayaan bahwa pluralisme menjadi komponen yang 

penting dalam menyikapi keberagaman yang ada di Indonesia. Dengan kata 
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lain, hal ini dapat dipahami sebagai upaya dari NU Online untuk meng-

counter wacana eksklusivsime, radikalisme, dan intoleransi beragama 

dalam diskursus media online. 

3. Proses analisis praktik wacana pluralisme yang dilakukan NU Online 

menunjukkan bahwa website tersebut memiliki otoritas penuh dalam 

menyeleksi dan mengedit setiap naskah yang akan dimuat dalam website 

NU online, sebagaimana regulasi yang ditentukan oleh NU Online dalam 

disclaimer yang disampaikan NU Online yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya. Artinya, praktik diskursif/wacana semacam ini tidak lepas 

dari ideologi yang ingin direspresentasikan oleh institusi tertentu yang 

merupakan afiliasi dari website tersebut. Dalam hal ini NU Online 

terafiliasi dengan ormas keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). Oleh karena 

itu, afiliasi terhadap institusi tertentu menjadi salah satu faktor dari NU 

Online dalam memproduksi wacana pluralisme. Adapun media sosial 

seperti facebook, twitter, instagram, dan youtube, menjadi sarana untuk 

mengoptimalkan penyebaran wacana pluralisme kepada masyarakat yang 

lebih luas. 

4. Berdasarkan analisis level sosial, wacana pluralisme yang ada di website 

NU Online memberi pengaruh yang kuat terhadap gagasan keagamaan 

yang moderat, terbuka, dan pluralistik. Wacana tersebut mampu 

mengurangi ketegangan sosial yang muncul akibat masifnya pandangan 

eksklusivisme, radikalisme, dan intoleransi dalam beragama di ruang 

publik dan ruang digital. Dengan menekankan nilai-nilai toleransi dan 

saling menghargai antarumat beragama, wacana pluralisme di website NU 

Online berpotensi untuk menciptakan lingkungan sosial yang lebih 

harmonis dan dapat memperkuat ikatan keberagaman pada masyarakat 

Indonesia. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena 

itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya dapat merevisi, menambahkan 
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atau mengkritik apa yang belum menjadi bahasan dalam penelitian ini. Selain 

itu, diharapkan kepada akademisi terutama mahasiswa studi agama-agama 

untuk menaruh minat khusus terhadap kajian wacana keagamaan khususnya 

keislaman di ruang publik, baik dalam media konvensional maupun media 

online dengan pendekatan analisis wacana kritis. Di sisi lain, saran untuk 

netizen, seyogyanya dapat bersikap lebih kritis dan bijaksana dalam 

menggunakan media sosial. Perkembangan teknologi, khususnya media sosial, 

menuntut kita untuk lebih selektif dalam mengonsumsi informasi, terutama 

mengenai wacana keagamaan. Dengan begitu, kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat Indonesia tidak dipenuhi dengan polemik atau konflik keagamaan 

yang dapat mencederai kemajemukan bangsa Indonesia.  
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